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ABSTRAK

IKLAN LAYANAN MASYARAKAT “JANGAN BURU-BURU” DI
TELEVISI DALAM MEMPENGARUHI SIKAP KHALAYAK
(STUDI PADA MAHASISWA FISIP UNIVERSITAS SUMATERA UT ARA
TERKAIT IKLAN BKKBN “JANGAN BURU-BURU”)

RAHMATIKA PILIANTY
NPM. 1403110143

Penayangan iklan layanan masyarakat yang ditujukéuk khalayak luas
idealnya ditayangkan melalui media televisi. Meal&éhlevisi pesan yang disampai
kepada khalayak secara luas dapat diterima derggat.dengan penggabungan
antara warna, gambar, dan elemen lainnya, dapaperaaruhi sikap khalayak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpiakah terdapat
pengaruh iklan layanan masyarakat BKKBN versi “@am@uru-buru” terhadap
sikap khalayak.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode tkatih dengan
penyebaran angket dan teknik pengolahan data ka@intiuntuk menghitung
hasil pengolahan data menggunakan bantuan progkR®% $tatistical Product
and Service Solutioversi 20.0).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapatigaruh yang kuat
antara iklan layanan masyarakat terhadap sikamkakl Dibuktikan dengan hasil
hipotesis yang menyatakan bahwa t hitung lebihl kizei t tabel.

Kata Kunci :
iklan layanan masyarakat, sikap
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan masa transisi, atau masa peratiagananak menuju
dewasa. Remaja berasal dari kata latinlescere yang berarti tumbuh menjadi
dewasa. Remaja merupakan anggota masyarakat ntedeagen perubahan yang
penting pada suatu Negara. Remaja merupakan eralgita dan kreativitas
untuk memajukan perekonomian Negara. Mereka mekarekontribusi penting
sebagai pekerja, pengusaha dan konsumen yang pifodidtuk itu, apa yang
dilakukan remaja saat ini akan menciptakan fondasiuk perekonomian
Indonesia di masa mendatang.

Namun, Indonesia saat ini menghadapi permasalat@maja yang cukup
kompleks. Disamping jumlah yang sangat banyak,orkpbk remaja ini juga
rentan akan kasus nikah muda. Menurut BKKBN, datave8 Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI, 2007) menunjukkan balsiea nikah muda pertama
di Indonesia pada perempuan mencapai 19,8 tahumeéamgkat menjadi 20,1
tahun 2012. Usia nikah muda pertama itu idealnyaladd21 hingga 25 tahun,
dimana pada usia itu, remaja sudah tumbuh pengmtatian kesadaran dalam
pengelolaan kesehatan reproduksi. Dalam analises mrnikahan usia dini yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS, 20a63ka pernikahan usia anak
tertinggi terjadi pada perempuan berusia 16 damtahdn. Pernikahan dini juga

akan berpengaruh terhadap kesehatan pasangan nganmrasi atau anak dari



pasangan muda.

Banyak sekali cara yang dapat dilakukan dalam memg@sikan suatu produk
atau jasa untuk memikat atau menarik perhatian ah&l Misalnya
menggunakan media, tergantung media apa yang digarikarena setiap media
memiliki karakteristik tertentu.

Salah satu medianya antara lain yaitu melalui ikthntelevisi. Hal ini
dikarenakan peranan televisi memiliki kelebiham jtdkbandingkan dengan media
lain dalam upaya membantu proses keberhasilan pargm iklan, karena
memperbincangkan masalah iklan televisi dalam maainatlah menarik, selain
memiliki sisi kreasi dan inovasi dalam hal ini medgpankan informasi, hiburan,
dan pendidikan atau gabungan dari semuanya. Semery dilakukan Badan
Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (BKKBNJatuetayangan iklan
layanan masyarakat dengan menggunakan media televis

Iklan Layanan Masyarakat atdRublic Service Announcement adalah iklan
yang menyajikan pesan-pesan sosial yang betujugnk umembangkitkan
kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalap garus mereka hadapi,
yakni kondisi yang bisa mengancam keserasian dia¢dmaupan umum.

Tujuan dari program ini untuk memberikan informasiempengaruhi atau
meningkatkan kembali generasi muda, khususnya kepathaja/mahasiswa
tentang pentingnya pendewasaan usia perkawinanpdaencanaan keluarga
melalui tayangan iklan layanan masyarakat di tele®leh karena itu melalui
penggunaan media ini diharapkan pengetahuan gemaum& akan meningkat

dan akan mempengaruhi sikapnya serta mendorongnyk menunda usia



perkawinan untuk menjadi keluarga yang lebih matang

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) Badan Kependudukasn dKeluarga
Berencana (BKKBN) untuk program Generasi Berencd@®nRe) telah
ditayangkan BKKBN di media televisi dan ditujukaepada remaja (usia 18-24
tahun). Salah satu versi iklan BKKBN program Geseferencana tersebut
adalah versi “Jangan buru-buru”. Dalam versi iklaganan masyarakat ini
diceritakan sepasang pemuda dan pemudi yang mesdma kapan akan
menikah, kapan punya anak dan mengatur jarak katahiklan BKKBN versi
“Jangan buru-buru” ini berdurasi 30 detik dan sggam diiringi olehjingle iklan

yang dinyanyikan oleh endoser/model artisnya.

1.2.Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah dan mempersempit ruang lingkupatah, sehingga
tidak mengaburkan penelitian, maka batasan masaaf akan diteliti sebagai
berikut :
1. Objek penelitian ini adalah mahasiswa/l llmu Konkasi FISIP
Universitas Sumatera Utara
2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat ms&apel dalam
penelitian ini terbatas hanya untuk mahasiswa/lesten 2 dan 4 limu
Komunikasi FISIP USU.
3. Mengetahui lklan Layanan Masyarakat BKKBN versi ridan Buru-

Buru”.



1.3.Perumusan M asalah

Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk iegtan penelitian tentang
iklan layanan masyarakat “Jangan buru-buru” divisledalam mempengaruhi
khalayak mahasiswa FISIP Universitas Sumatera Ufdliasalah yang diteliti
antara lain yaitu melihat apakah terdapat pengakl#n layanan masyarakat

“jangan buru-buru” di televisi terhadap sikap klyala

1.4.Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan masalah di atas maka tuprelit@n ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh iklaanky masyarakat “jangan

buru-buru” di televisi terhadap sikap khalayak.

1.5.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapalamenambah uraian-
uraian yang bersyaratan teoritis tentang komunikasi

b. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapatgembangkan dan
menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat selam@dnenahasiswa
llImu Komunikasi FISIP UMSU serta menambah wawasamufis.

c. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikén pengetahuan
dan masukan kepada BKKBN dalam penyusunan iklanankay

masyarakat selanjutnya agar lebih efektif dalam pesrgaruhi sikap



khalayak serta sumbangan pemikiran untuk peneltzary lain jika ingin

mengadakan penelitian yang sama.

1.6.Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB |11

BAB IV

BAB V

Pendahuluan berisikan dari beberapa sub bab demgaan
masing-masing dengan substansi sebagai berikiar:Halakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah,n tujua
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika |

Uraian Teoritismenjelaskan teori yang relevan dengan masalah
yang diteliti. Pada bab ini pula dimungkinkan mgafan lebih
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Penutup terdiri dari simpulan dan saran bagaimaharssnya

terhadap permasalahan yang ada.



BAB I
URAIAN TEORITIS
2.1.  Komunikasi
2.1.1. Defenis Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggosamunicatiorberasal dari
kata latincommunicationdan bersumber dari kat@mmunisyang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah sama makna (Effefidyi,:9). Menurut Effendy
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleloraeg kepada orang lain
untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, adlaku, baik secara lisan
(langsung) ataupun tidak langsung (melalui media).

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan daeiorsesy kepada
orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi pehgata atau perilaku
seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sedarhai maka kita bisa
mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak bisanberlangsung tanpa
didukung oleh unsur—unsur: pengirimo(rce, pesan lassagg saluran media
(channe), penerimargceive), dan akibat pengaruleffec). Unsur—unsur ini bisa
juga disebut komponen atau elemen komunikasi (Gangal4: 25).

Menurut Harold D. Laswell (Effendy, 2011:52) terdapma unsur dalam
komunikasi, yaitu :

a. Komunikator (siapa yang mengatakan)

b. Pesan (mengatakan apa)
c. Alat atau media (melalui salurachanne] media apa)

d. Komunikan (kepada siapa)



e. Efek (dengan dampak atau efek apa)

Menurut Roger dan D. Lawrence Kincaid (1981) korkasi adalah suatu
proses dimana dua orang atau lebih membentuk awlakakan pertukaran
informasi dengan satu sama lainnya, yang padagiliya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam. (Cangara, 2016:22)

Berdasarkan pendapat—pendapat yang dikemukakanpalahahli, sama
halnya dengan perencanaan, komunikasi merupakaralsgiyoses penyusunan.
Tepatnya, penyusunan pesan—pesan dari seorang kataunke komunikan.
Komunikasi menekankan adanya kesamaan makna dtag pangertian antara
kedua belah pihak. Secara terminologis komunika&sardi penyampian suatu
pernyataan seseorang kepada orang lain. Prosesnk@suterbagi menjadi dua
tahap menurut (Effendy, 2011:11-17) yaitu :

a) Proses Komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses ipgaya pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengagygumekan lambang
(symbo) sebagai media. Lambang sebagai media primer dglemses
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambamayadan lain sebagainya
yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikilam atau perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahwa bahagang paling banyak
dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karemgah bahasalah yang
mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepadaydeam
b) Proses Komunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah prosgamppaian pesan oleh



seseorang kepada orang lain dengan menggunakaatalasarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai mexdzana.

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalatanoarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasaranengl® di tempat yang
relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telemamat kabar, majalah,
radio televisi, film, dan banyak lagi adalah mediadua yang sering
digunakan dalam komunikasi.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunderandaproses
komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mesickomunikan. Surat
kabar, radio, atau televisi misalnya, merupakan isngdng efisien dalam
mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyk&nAetapi, oleh para
ahli komunikasi diakui bahwa keefektifan dan efisiekomunikasi bermedia
hanya dalam menyebarkan pesan-pesan yang bensitamatif. Menurut
mereka, yang efektif dan efisien dalam menyampaigasan persuasive
adalah kumunikasi tatap muka karena kerangka a¢fwame of refrence
komunikan dapat diketahui oleh komunikator, sedangldalam proses
komunikasinya, umpan balik berlangsung seketikaJanda arti kata
komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi kdfaarpada saat itu juga.
Ini berlainan dengan komunikasi bermedia. Seperéinya dengan
menggunakan media massa, yang tidak memungkinkamurk&ator
mengetahui kerangka acuan khalayak yang menjadraakomunikasinya,
umpan balik berlangsung tidak pada saat itu.

Karena proses komunikasi sekunder ini merupakamsagan dari
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komunikasi primer untuk menembus ruang dan waktakamdalam menata
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesanutokasi, komunikator
harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat diae yang digunakan.
Penentuan media yang akan dipergunakan sebagaipildein dari sekian
banyak alternative perlu didasari pertimbangan reeagsiapa komunikan
yang akan dituju. Komunikan media surat, posteau giapan pengumuman
akan berbeda dengan komunikan surat kabar, radeyigi, atau film. Setiap
media memiliki ciri atau sifat tertentu yang hargfaktif dan efesien untuk
dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan tempedu Komunikasi dapat
berfungsi sebagai berikut :
1. Informasi
Kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakia pesan,
opini dan komentar sehingga orang bisa mengetadaddan yang terjadi
di luar dirinya apakah itu dalam lingkungan daerafasional atau
internasional.
2. Sosialisasi
Menyediakan dan mengerjakan ilmu pengetahuan bagainorang
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bestindebagai anggota
masyarakat secara efekiif.
3. Bahan diskusi
Menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untu&naapai
persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengsszalyang

menyangkut orang banyak.
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. Pendidikan

Membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikaaradeas, baik
untuk pendidikan formal di sekolah maupun untukudir sekolah. Juga
meningkatkan kualitas penyajian materi yang baikenamnik dan

mengesankan.

. Motivasi

Mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang hamlalui apa
yang mereka baca, dengar lewat media massa.
. Memajukan Kebudayaan

Media masa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaagialun
pertukaran program siaran radio dan televisi, ahukahan tercetak
seperti buku dan penerbitan-penerbitan lainnyatuRaran ini akan
memungkinkan peningkatan daya kreativitas guna meaa kebudayaan
nasional masing-masing negara serta mempertingg kama hubungan

antar negara.

. Hiburan

Media massa telah menyita banyak waktu luang useakua golongan
usia dengan difungsikannya sebagai alat hiburaandalumah tangga.
Sifat estetika yang dituangkan dalam bentuk laigl, dan bunyi maupun
gambar dan bahasa, membawa orang pada situasi mahikiburan
seperti halnya kebutuhan pokok.

. Integrasi

Banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang olpkrigan-
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kepentingan tertentu karena perbedaan etnis darKeamsunikasi seperti

satelit dapat dimanfaatkan untuk menjembatani plzdoe-perbedaan itu

dalam memupuk dan memperkokoh persatuan bangsa.
2.1.2. Model Komunikasi

Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilakanusia dalam
berkomunikasi, juga dapat digambarkan dalam berbagaam model. Model
komunikasi dibuat untuk membantu dan memberi péiagetentang komunikasi
dan juga untuk menspesifikasi bentuk-bentuk komasiikyang ada dalam
hubungan antar manusia.

Dalam uraian ini, akan diperkenalkan tiga modeahlaikasi yang perlu
diketahui dalam memahami komunikasi antar manug&ni adalah sebagai
berikut :

1. Model Analisis Dasar Komunikasi

Model ini dinilai sebagai model klasik atau modeinula komunikasi

yang dikembangkan oleh Aristoteles, kemudian LasWeigga Shanon

dan Weaver. Model komunikasi yang dibuat oleh Atedes ini belum
menempatkan unsur media dalam proses komunikadl. itlabisa
dimengerti, karena retorika pada masa Aristotelesrupakan seni
keterampilan komunikasi yang sangat popular.

Gambar 2.1

Model Analisis Dasar Komunikasi

Siapa M engatakan K epada Siapa
Apa
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2. Model Proses Komunikasi
Salah satu model yang banyak digunakan untuk memgg&kan proses
komunikasi adalah model sirkular yang dibuat olebg@»d bersama
Scrham (1954). Model ini menggambarkan komunika&fiagai proses
yang dinamis, dimana pesan tansmit melalui prosesencodingdan
decoding. Encodingadalah translasi yang dilakukan oleh sumber atas
sebuah pesan, dalecodingadalah translasi yang dilakukan oleh penerima
terhadap pesan yang berasal dari sumber. Aetaradingdan decoding
adalah hubungan antara sumber dan penerima secwitas dan saling
mempengaruhi satu sama lain.

Gambar 2.2

M odel Proses Komunikasi

L=
Encoder Decoder
I nterpreter Interpreter
i&_Ody iocjy

@
3. Model Komunikasi Partisipasi
D. Lawrence Kincaid dan Everett M. Rogers mengemkan sebuah
model komunikasi berdasarkan prinsip pemusatan ydikgmbangkan

dari teori informasi dan sibernetik. Model ini muhcsetelah melihat

berbagai kelemahan model komunikasi satu arah tela mendominasi
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berbagai riset komunikasi sebelumnya. Dalam konkelsunikasi antar
manusia, Kincaid mencoba berpijak dari konsep sitée dengan melihat
komunikasi sebagai suatu proses yang memiliki kixtergan bergerak
kearah titik temu. Dengan kata lain, komunikasiladasuatu proses
dimana dua orang atau lebih saling menukar informmagik mencapai
kebersamaanpengertian satu sama lainnya dalansisituenana mereka

sedang berkomunikasi.

2.1.3. Komunikasi Massa
a. Defenis Komunikasi Massa

Defenisi komunikasi massa berubah sangat pesdt d#ganukannya era
komunikasi digital. Komunikasi massa adalah prokemunikasi dengan
semakin kompleks. Dinamika sekarang membuat meds&sanda@advertising
(periklanan) dan komunikasi marketing menuju aratutyang jauh berbeda
dari sebelumnya.

Menurut Richard West dan Lynn H.Turner mendefirasikkomunikasi
massa adalah komunikasi kepada khalayak luas dengaggunakan saluran-
saluran komunikasi. (Rosmawaty, 2010:23)

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui medigsaayaitu surat
kabar, radio, televisi, internet, dan sebagainyay@&to, 2015: 144). Para ahli
komunikasi massa mengenal dua sisi dari kajian ereigkomunikasi massa.
Satu sisi menekankan relasi antara media dan nakstayang lebih besar dan

lembaganya. Para penganutnya tertarik pada teog lparkaitan dengan relasi
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media — masyarakat terhadap cara media “dipasanghatyarakat dan
pengaruh timbal balik antara struktur sosial yagitgH besar dan media. Sisi
ini dianggap sebagai sisi makro dari teori komusikaassa. Sisi kedua
menekankan kepada orang-orang sebagai kelompokirdaadu. Sisi ini
mencerminkan relasi antara media dan khalayakir$idianggap sebagai sisi
mikro dari teori komunikasi massa.

Menurut Cangara komunikasi massa dapat didefimsi#@bagai proses
komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikdari sumber yang
melembaga pada khalayak yang sifatnya massal mellu - alat yang
bersifat mekanis seperti surat kabar, televisiorddn sebagainya.

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksudkan kdasinhassanfjassa
communicatiopadalah komunikasi melalui media massa, jelasngaupakan
singkatan darikomunikasi media mass@§mass media communicatjon
(Effendy, 2011:20), para ahli membatasi pengerkiamunikasi massa pada
komunikasi dengan menggunakan media massa, misatmga kabar, radio,
televisi atau film.

Komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis kikasi yang
ditujukan kepada khalayak yang tersebar, heteradgm anonim melalui
media cetak atau media elektronik sehingga pesag yama dapat diterima
secara serentak dan sesaat. Perkataan dalam idefinismenekankan
pengertian bahwa jumlah sebenarnya penerima komsinikassa pada saat

tertentu tidaklah essensi&8lomunikasi massa memiliki fungsi antara lain :
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. Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan, mempan data, fakta
dan pesan sehingga orang bisa mengetahui keadagnemadi diluar

dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nadiomaupun

internasional.

. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ijmengetahuan
bagaimana orang bersikap sesuai dengan nilaii-yaitey ada bertindak
sebagai anggota masyarakat secara efektif.

. Motivasi, yakni mendorong orang untuk mengikuti legman orang lain
melalui apa yang mereka baca, lihat dan dengarnmet@dia massa.

. Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebdgsian diskusi
untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaarapahthengenai hal
- hal yang menyangkut orang banyak.

. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk mengteméndidikan
secara luas, baik untuk pendidikan formal disekatadupun diluar
sekolah. Juga meningkatkan kualitas penyajian inatang baik,

menarik kesimpulan dan mengesankan.

. Memajukan kebudayaan, yakni massa menyebarluas&aih -+ hasil

kebudayaan melalui pertukaran program siaran rddio televisi, atau
bahan tercetak seperti buku dan penerbitan - peaerdainnya.

Pertukaran ini akan memungkinkan peningkatan dagatifitas guna
memajukan kebudayaan nasional masing-masing negseda

mempertinggi kerja sama antar negara.

. Hiburan, yakni media massa yang telah menyita damgktu luang
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untuk semua golongan usia dengan difungsikan seblgaiburan dan
rumah tangga. Sifat estetika yang dituangkan kandddentuk lagu, lirik
dan bunyi maupun gambar dan membawa orang padsisitienikmati
hiburan seperti halnya kebutuhan pokok lainnya.
b. Ciri-Ciri Komunikasi M assa
Ciri — cirinya komunikasi massa adalah sebagai kberi (Effendy,
2011:22-25)
a. Komunikasi massa berlangsung satu arah
b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga
c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum
d. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan
e. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen
¢. Unsur-Unsur Komunikasi M assa
Massa memiliki unsur — unsur penting, diantaranya:
a) Komunikator
b) Media massa
c) Informasi (pesan) massa
d) Gatekeeper
e) Khalayak (publik)
f)  Umpan balik
Dalam hal ini, komunikasi massa memiliki prosesgyaarbeda dengan
komunikasi tatap muka. Karena sifat komunikasi magng melibatkan

banyak orang, maka proses komunikasinya sangat lk@mmlan rumit.
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Menurut McQuail, proses komunikasi massa terlihatptposes dalam

bentuk:

(1)

)

3)

(4)

Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dakliala besar.
Jadi proses komunikasi massa melakukan distribngbrmasi
kemasyarakatan dalam skala yang besar, sekalnsigreamberitaan
yang disebarkan dalam jumlah yang luas dan diteiitleh massa
yang besar pula.

Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui aath, yaitu dari
komunikator ke komunikan. Kalau terjadi interakiifantara mereka,
maka proses komunikadodlik) yang disampaikan oleh komunikan
ke komunikator sifatnya sangat terbatas, sehintggatesaja di
dominasi oleh komunikator.

Proses komunikasi massa berlangsung secara asinuktrantara
komunikator dan komunikan, menyebabkan komunikasartara
mereka berlangsung datar dan bersifat sementarbau Kizrjadi
kondisi emosional disebabkan karena pemberitaang ysangat
agitatif, maka sifatnya sementara dan tidak bedang lama dan
tidak permanen.

Proses komunikasi massa juga berlangsung impers@ral —
pribadi) dan tanpa nama. Proses ini menjamin, bahwa kdsini
massa akan sulit diidentifikasi siapa penggerak mh@mjadi motor

dalam sebuah gerakan massa di jalan.
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Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasapieala
hubungan — hubungan kebutuhamatke) di masyarakat. Seperti, televisi
dan radio melakukan penyiaran mereka karena adawfautuhan
masyarakat tentang pemberitaan — pemberitaan masga ditunggu —
tunggu. Dengan demikian, maka agenda acara tetéasisradio juga sangat
ditentukan oleh rating, yaitu bagaimana masyarakenonton atau
mendengar acara itu, apabila tidak ada pendengapémirsanya, maka
acara tersebut akan dihentikan karena dianggapgindan tidak disponsori

oleh pasar.

2.2. lklan Layanan Masyar akat
2.2.1. Defenis Iklan Layanan M asyar akat

Iklan dalam bahasa Melayu (berasal dari bahasa,Araitu I'lan atau
i'lanun) secara harfiah berarti “informasi’Advertising berasal dari bahasa
Inggris, atau kataadvertentir yang berasal dari bahasa Belanda untuk
menyebutkan iklan, daadvertereyang berasal dari bahasa Latin yang berarti
berlati menuju kedeparidvertisingberasal dari bahasa Latiadvertere yang
berarti mengoperkan pikiran dan gagasan kepada gdia atau mempunyai
pengertian mengalihkan perhatian, yaitu sesuatug ydapat mengalihkan
perhatian audiens kepada sesuatu. (Pujiyanto, 2P13:

Berdasarkan sifatnya iklan terdiri dari dua bagiaaitu:

1. Iklan yang bersifat komersial, merupakan iklan yar@ngkomunikasikan

hal yang bersifat perdagangan yang sering diseitdan“ komersial”.
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Iklan komersial bertujuan mendukung kampanye peraassuatu produk
atau jasa yang dimuat di media massa dan media lain

2. lklan yang bersifat non-komersial, merupakan iklagang
mengkomunikasikan tentang hal-hal yang bersifaiabogng sering
disebut “iklan layanan masyarakat (ILM)”. ILM meml@an bagian dari
kampanyesocial marketingyang bertujuan “menjual’ gagasan atau ide
untuk kepentingan layanan masyaralkath(ic service.

Iklan layanan masyarakat (ILM) adalah iklan yangutiakan untuk
menyampaikan informasi, mengajak atau mendidikagred dimana tujuan akhir
bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melairkeuntungan sosial.
Keuntungan sosial yang dimaksud adalah munculnyambahan pengetahuan,
kesadaran sikap dan perubahan perilaku masyarakiaadap masalah yang
diiklankan, serta mendapatkan citra yang baik dimatsyarakat. Umumnya,
materi pesan yang disampaikan dalam iklan jenibémupa informasi-informasi
publik untuk menggugah khalayak melakukan sesuahaikan yang sifatnya
normative. (Pujiyanto, 2013:8)

Iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan ajakam at@bauan kepada
masyarakat untuk melakukan atau tidak melakukantusuadakan demi
kepentingan umum melalui perubahan kebiasaan aslaku masyarakat yang
tidak/kurang baik menjadi yang lebih baik. ILM muhdidasari oleh kondisi
negara/masyarakat yang dilanda suatu permasalabkah, sehingga pesan-pesan

yang ditampilkan kebanyakan bersifat sosial.
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2.2.2. lklan Sebagai Proses Komunikasi

Menurut Bittner, secara teoritis iklan terdiri atdau jenis yaitu iklan
standar dan iklan layanan masyarakat. lklan staadatah iklan yang ditata
secara khusus untuk keperluan memperkenalkan haj@s®a pelayanan kepada
konsumen melalui sebuah media. Tujuan iklan staadatah merangsang motif,
perasaan dan sikap terhadap barang dan jasa yawgarkian. Sedangkan iklan
layanan masyarakat adalah jenis iklan yang bemsdaprofit, jadi iklan ini tidak
mencari keuntungan akibat pemasangannya kepadaykikal

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesansebrang kepada
orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikapdapat atau perilaku, baik
langsung secara lisan, maupun tidak langsung meteddia.

Sehingga dari pengertian diatas dapat kita simpulkahwa iklan
merupakan salah satu komunikasi melalui media yaagpengaruhi perasaan,
pikiran dan sikap bagi khalayak terhadap informgaig diiklankan. Menurut
Wright terdapat beberapa unsur-unsur iklan sebdagaunikasi:

1. Informasi dan Persuasi

Informasi dalam proses komunikasi yang diwakili hole‘iklan”
menunjukkan adanya garis hubungan antara sesesealympok orang atau
siapa saja yang ingin menjual produknya kepadaosasg/sekelompok orang
atau siapa saja yang membutuhkan produk itu. Kymseiklanan justru
terdapat pada kecanggihan informasi yang diberikan.
2. Informasi Dikontrol

Informasi mengenai suatu produk tertentu disebskiaia melalui media
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massa dan bersifat terbuka maka sebelum dimasukkamedia harus

dikontrol melalui tahap-tahap dan cara-cara tewteliontrol ini bisa meliputi

isi, penggunaan waktu, ruang, tujuan khalayak sasaBemua itu harus

disepakati bersama antara pengiklan dengan medgdjpilihnya.

3. Teridentifikasinya Informasi

Informasi tidak hanya karena dikontrol tetapi hajaks siapa yang

mempunyai informasi itu, sponsornya yang membayadian (ruang dan

waktu). Sponsor yang jelas inilah yang membedakklani dengan

propaganda.

4. Media Komunikasi Massa

Perbedaan iklan dengan teknik komunikasi pemasardara lain adalah

dalam komunikasi yang non-personal. Jadi, iklan alen media dengan

menyewa ruang dan waktu. Disamping itu peranami&latara lain dirancang

untuk memberikan saran pada orang supaya merekaealiesuatu produk

tertentu membentuk hasrat memilikinya dengan memgkmsi secara tetap.
2.2.3. Televis sebagai Saluran Komunikas

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi yankendil sebagai

penerima siaran gambar bergerak beserta suaraittpgi&ng monokrom (hitam -
putih) maupun warna. Televisi begitu banyak meng#ghatian tanpa mengenal
usia, pekerjaan, dan pendidikan. Hal ini karenavisel memiliki sejumlah
kelebihan terutama kemampuannya dalam menyatuk&maafungsi audio dan
visual, ditambah dengan kemampuannya dalam menmainkaarna.

Perkembangan tayangan - tayangan televisi di Irglanbeberapa tahun ini
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memang sangat menarik dan mampu untuk mempengaseahiisanya. Hal ini di
buktikan dengan banyaknya stasiun televisi swasiagymelengkapi dan
memperkaya siaran televisi yang sudah ada.

Media televisi ini bersaing untuk menampilkan peogr- program acara
yang dikemas dan ditayangkan secara menarik unasyanakat. Karena memang
tidak dapat dipungkiri bahwa media televisi memmiraya tarik yang luar biasa
dibanding media komunikasi yang lain. Televisi manmmpenjangkau sampai ke
pelosok desa untuk menyiarkan program - programaagmng telah dikemas oleh
stasiun televisi tersebut.

Televisi sebagai media iklan paling berpengaruledkamemiliki elemen
penglihatan gigh{, suara gound, dan gerakannfotion) berkaitan dengan semua
indera. Selain itu, televisi juga memiliki kemampuantuk menciptakan reaksi
emosional dari audien. Televisi juga menawarkaksflalitas kepada pengiklan
karena komunikasinya dapat bersifat humor, seremljstik dengan jangkauan
audien yang luas.

Iklan produk, merek, harga, dan lain sebagainyaydnasebagian dari
stimulus yang terus menerus menerpa khalayak. Reg@pag akan muncul dari
khalayak terhadap stimulus perubahan sikap, kepeara dan nilai akan
bergantung pada bagaimana stimulus tersebut dgpré&aena reaksi khalayak
terhadap stimulus yang akan bergantung pada bagaistanulus bersangkutan
diproses dapat membentuk sikap dan perilaku.

Dalam pemilihan satu atau beberapa media komuniksebaiknya

dilakukan atau dua pertimbangan. Pertama, pertigdsamengenai karakteristik
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media. Kedua, pertimbangan yang menyangkut kresgtifi(isi atau teknis
penyajian pesan). Tiap media mempunyai karaktkermegdia yang berbeda satu
sama lainnya. Sehingga penentuan suatu media giedguaikan dengan tujuan

dan kemampuan masing-masing medium.

Tabel. 2.1

Tujuan Pesan dan Media Komunikasi

Jenis Pesan JenisMedia

Pesan ditujukan kepada masyarakaf elevisi dan Radio

luas dengan kecepatan penetrasi

yang tinggi

Pesan ditujukan agar pesan te Billboard atau media luar ruar
diingat masyarakat dalam kurun | lainnya.

waktu yang relatif lama

Pesan ditujukan untuk kelompok | Stasiun radio lokal, bioskop dan

masyarakat tertentu media luar ruangan

Pesan yang disampaikan Radio dan media luar ruangan
membutuhkan frekuensi

penyampaian yang tinggi
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Tabel. 2.2

Jenis Kebutuhan dan Jenis Media

Jenis Kebutuhan JenisMedia
Gerak Media audio-visual seperti TV dan
film
Warna TV, film dan majalah
Suasana Radio dan media audio-visual

seperti TV dan film

Demonstrasi Media audio-visual seperti TV dan
film
Deskripsi Media cetak seperti surat kabar,

majalah, brosur.

Dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan mediagytepat untuk
mempromosikan program keluarga berencana. Hal ikareghakan pesan
ditujukan kepada khalayak secara luas dengan penhdinggi, selain dapat
menggabungkan elemen gerak, warna, suasana, daronskeasi secara
bersamaan. Dengan keunggulan-keunggulan tersebks kampanye pada media
televisi diharapkan dapat memberikan informasi yafegien dan efektif kepada

khalayak.
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2.3.  Khalayak
2.3.1. Defenis Khalayak
Istilah khalayak media berlaku universal dan seca@erhana diartikan
sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengarrga, sebagai media.
Kumpulan ini disebut sebagai khalayak dalam berwtkg paling dikenali dan
yang diterapkan dalam hamper seluruh penelitianariedsendiri. Khalayak atau
publik khalayak adalah sekelompok atau orang-oyamg berkomunikasi dengan
suatu organisasi, baik secara internal maupunreadtdfhalayak adalah salah satu
actor dari proses komunikasi. Karena itu unsur khalayaddék boleh diabaikan,
sebab berhasil tidaknya proses komunikasi sangaitdkan oleh khalayak.
Khalayak (Bungin, 2008:72) adalah massa yang meerinformasi
massa yang disebarkan oleh media massa, meretkadimi dari publik pendengar
atau pemirsa sebuah media massa.
2.3.2. Karakteristik Khalayak
1) Khalayak sebagai penggarap informasi
Pada dasarnya proses pengolahan informasi yangditegihak
penerima (khalayak) bersifat “selektif’. Pihak pem&a pesan pada saat
berhadapan dengan “bentuk informasi” tertentu akaselakukan
“decoding (pemecahan atau penginterpretasian kode). Akhjrriidak
semua isi informasi akan diserap oleh si penerigtara utuh. Artinya,
satu atau beberapa bagian dari isi pesan itu tak dicerna atau diolah
karena tidak masuk dalam kerangka pengetahuan dargajaman

hidupnya, atau karena dipandang tidak sesuai detggaeriuan, minat,
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dan keinginannya.

Beberapa studi menunjukkan bahwa, tingkat pendidikaseorang
secara signifikan turut mempengaruhi derajat pegol informasi yang
sampai kepada dirinya. Orang yang latar belakangigé&annya relative
‘tinggi’, di samping tinggi rasa ingin tahunya tangy sesuatu, juga
cenderung lebih kritis, selektif, dan banyak pebimgan dibandingkan
dengan orang yang latar belakang pendidikannyah ledndah. Itulah
sebabnya mempengaruhi sikap dan pendapat orang bempgndidikan
tinggi jauh lebih sulit dibandingkan dengan orarangy latar belakang
pendidikannya lebih rendah.

Khalayak sebagaigroblem solver

Khalayak jelas tidak terlepas dari permasalahanidkgan yang
mereka hadapi. Mereka juga akan selalu berupayacaregara-cara
pemecahannya. Dari pihak penerima pesan (khalagalgh satu fungsi
yang diharapkan dari penyebaran informasi melakdim massa adalah ,
bahwa informasi tersebut mampu membantu memecabdanasalahan
yang dihadapi. Dengan demikian informasi atau pesarg dipandang
tidak membantu mereka dalam memecahkan permasakthanmalah
mungkin menambah kesulitan/permaslahan baru, jeldak akan
mendapat perhatian mereka.

Khalayak sebagi mediator
Pada dasarnya proses penyebaran informasi tidaketer pada

khalayak sasaran secara langsung sebagai barisgampe Arus
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penyebaran informasi bisa melalui berbagai tahap lg&isan. Proses
penyebaran informasi yang demikian lazim disebimagai ‘multi-step
flow of communicatich Seorang warga khalayak setelah menerima
informasi dari suatu medium kemungkinan besar alkeembali
meneruskan informasi tersebut kepada orang-orangy@ Dan orang-
orang yang menerima informasi inipun selanjutnyanaknenyampaikan
kembali ke orang-orang lainnya.
Dalam proses pengolahan informasi terjadi prosdeksie yang
mencakup perhatiarsélective attention persepsi gelective perceptign
dan daya ingats€lective reca)l
4) Khalayak yang mencari pembela

Pada suatu waktu seseorang dapat mengalami keigedkinan dan diliputi
rasa ketidakpastian. Hal ini bisa terjadi karenangd sesuatu yang baru yang
mempengaruhi keyakinannya, atau karena faktor-fakainnya. Dalam
keadaan demikian orang tersebut akan berupaya mefata dan informasi
yang dipandang bisa mendukung atau membela keyakaa Motivasi
mencari informasi yang diharapkan akan dapat mefjaanbela” keyakinan
merupakan salah satu faktor yang mendorong tegjadiseleksi media.
Dengan perkataan lain, seseorang memilih satu mmedartentu dengan
alasan bahwa informasi yang diperoleh dari mediersebut mampu
mendukung atau memperkuat keyakinannya.
5) Khalayak sebagai anggota kelompok

Sebagai makhluk sosial, seorang individu juga &rdfeh nilai-nilai
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kelompok yang diikutinya, baik secara formal maupoformal. Yang
dimaksud dengan kelompok formal di sini antara laBRI, KORPRI,
Serikat Buruh, dll, sedangkan yang termasuk keldmpimrmal misalnya
kelompok-kelompok hobi seperti pencinta alam, kgdoknolah raga, dll.
Khalayak sebagai Kelompok

Secara sosiologis masyarakat terdiri dari kelomipelkmpok orang
yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri bisa emyangkut cirri
demografis seperti jenis kelamin, usia, pekerjaaku bangsa, dan bisa
juga brdasarkan cirri-ciri nondemografis sepertainihobi, orientasi, dan
lain-lain. Cara berbicara dengan kalangan orangtéméunya berbeda
dengan kalangan anak muda. Kaitannya dengan prpsagebaran
informasi melalui media massa adalah, diperlukaanga “segmentasi”
khalayak. Melalui segmentasi ini khalayak dipandasepagai suatu
kelompok yang secara relative mempunyai ciri-ciaing tidak terlalu
beragam. Dengan demikian, penyajian pesan/inforo@sgan sendirinya
akan disesuaikan dengan kondisi dan karakteristikké&lompok khalayak
sasaran.
Selera Khalayak

Dalam kaitannya dengan media massa seperti surat kan majalah,
selera khalayak ini bisa menyangkut aspek-aspels jmn informasi,
misalnya informasi politik, ekonomi, sosial, dardbya. Teknik penyajian
bentuk huruf, lay out atau bentuk formatnya. Agar penyampaian

informasi mencapai sasarannya, terlebih dahulwpgiketahui apa dan



30

bagaimana selera dari calon sasaran khalayak yiag @ituju. Selera
khalayak ini bisa juga berubah-ubah.
Karakteristik khalayak juga dapat dilihat dari keihwannya, menurut Katz
Gurevitch, dan Haas ada lima kebutuhan dalam meraggun media, yaitu :
1. Kebutuhan kognitif, seperti kebutuhan untuk mengert
2. Kebutuhan afektif, untuk memperkuat pengalaman emnab
3. Kebutuhan integrasi, untuk memperkuat percaya kiiedibilitas, dan
stabilitas diri.
4. Kebutuhan untuk memperkuat kontak dengan keluagaan, dan
dunia luar kebutuhan untuk melepaskan ketegangan.
2.3.3. Jenis-Jenis Khalayak
Khalayak memiliki perbedaan dari aspek khalayakgyaoka terhadap
tayangan tersebut dan ada yang tidak suka damgayatersebut, maka dari itu
khalayak dilihat dari jenis-jenis yang berbeda &eldp media massa. Ada empat
jenis sumber formasi khalayak dari sebuah tripoyadgfiu:

1) Kelompok atau publik. Sejalan dengan suatu pengelompokkan sosial
yang ada seperti komunitas, keanggotaan minoriéissp religious atau
etnis dan dengan karakteristik sosial bersama tdarpat, kelas sosial,
politik budaya dan sebagainya.

2) Kelompok kepuasan. Terbentuk atas dasar tujuan atau kebutuhan
individu tertentu yang ada terlepas dari mediapieberkaitan misalnya
dengan isu sosial, jadi kebutuhan umum akan inferadau akan

kepuasan emosional dan afektif tertentu.
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3) Kelompok penggemar atau budaya citra rasa. Terbentuk atas dasar
minat pada jenis isi atau gaya atau daya tarilenéut akan kepribadian
tertentu atau citra rasa budaya atau intelektutrtt.

4) Audiens medium. Berasal dari dan dipertahankan oleh kebiasaam ata
loyalitas pada sumber media tertentu misalnya skedtar, majalah,

saluran radio, atau televisi.

2.4.Sikap

Sikap secara umum adalah perasaan, pikiran damdeeengan seseorang
yang kurang lebih bersifat permanen mengenai asppk&k tertentu dalam
lingkungannya.

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masihtuprtdari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasipstidak dapat langsung dilihat
tetapi hanya dapat ditafsirkan/diasumsi terlebiutla dari perilaku yang tertutup
(Notoatmodjo, 2007:49).

Sikap secara nyata menunjukan konotasi adanyaasdleatau kesesuaian
antara reaksi dengan stimulus tertentu, yang dakamidupan sehari-hari
merupakan reaksi yang bersifat emosional terhatlaquisis sosial. Sikap belum
merupakan suatu tindakan, melainkan predisposigiadap terjadinya suatu
tindakan. Sikap terdiri dari berbagai tingkatartwyai
a. Menerima feceiving

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan emnkatikan stimulus

yang diberikan (objek).



32

b. Meresponesponding
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakanndanyelesaikan tugas
yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap.
c. Menghargaivyaluing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendikkn sesuatu masalah.
d. Bertanggungjawalrésponsible
Bertanggungjawab atas segala sesuatu yang teldhmjp dengan segala
resiko.
24.1. Fungs Sikap
Menurut Katz (1964) dalam buku Wawan dan Dewi (201ZB) sikap
mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
a. Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atagsiunanfaat
Fungsi ini berkaitan dengan saranan dan tujuamgdmemandang sejauh
mana obyek sikap dapat digunakan sebagai saranaakth dalam rangka
mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat membantsemang dalam
mencapai tujuannya, maka orang akan bersifat pteitiadap obyek tersebut.
Demikian sebaliknya bila obyek sikap menghambatapaian tujuan, maka
orang akan bersikap negatif terhadap obyek sikag parsangkutan.
b. Fungsi pertahanan ego
Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang idemtuk
mempertahankan ego. Sikap ini diambil oleh sesgopada waktu orang
yang bersangkutan terancam keadaan dirinya atawyago

c. Fungsi ekspresi nilai
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Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan lalgnindividu untuk
mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. Demgangekspresikan diri
seseorang akan mendapatkan kepuasan dapat memurjegada dirinya.
Dengan individu mengambil sikap tertentu akan manggarkan keadaan
sistem nilai yang ada pada individu yang bersaragkut
d. Fungsi pengetahuan

Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengertmgin pengalaman-
pengalamannya. Ini berarti bila seseorang mempusikap tertentu terhadap
suatu obyek, menunjukan tentang pengetahuan oszhgdap obyek sikap
yang bersangkutan.

2.4.2. Komponen Sikap
Menurut Azwar S (2011 : 23) sikap terdiri dari 3njmonen yang saling
menunjang, yaitu :
a. Komponen kognitif

Merupakan representasi apa yang dipercayai oldakidndpemilik sikap,
komponen kognitif berisi kepercayaan stereotypegyaimiliki individu
mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (¢@iotama apabila
menyangkut masalah isu atau yang controversial
b. Komponen afektif

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosikampeek emosional
inilah yang biasanya berakar paling dalam sebaganponen sikap dan
merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pdmpangaruh yang

mungkin adalah mengubah sikap seseorang kompoaktif @aisamakan
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dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadatse
c. Komponen konaktif

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku terteeguai sikap yang
dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendeatiu kecenderungan untuk
bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengaitaex tertentu.

2.4.3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Sikap
Menutur Azwar S (2011 : 30) factor-faktor yang memgaruhi sikap,
yaitu:

a. Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentskap apabila
pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kikap 8kan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut diegilam situasi yang
melibatkan faktor emosinal.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Individu pada umumnya cenderung untuk memliki sikapg konformis
atau searah dengan sikap seseorang yang dianggipgpeKecenderungan
ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk dfdiasi dan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggapipgriersebut.
c. Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman indivdividu
masyarakat asuhannya. Sebagai akibatnya, tanmiadigabudayaan telah
menemukan garis pengaruh sikap kita terhadap berbzasalah.

d. Media massa
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Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atauamezmunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampailsatara obyektif
berpengaruh terhadap sikap konsumennya.

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama

Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan ldarbaga agama
sangat menentukan sistem kepercayaan. Tidaklahhaentkan apabila pada
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

f. Faktor emosional

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyayaag didasari

emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluratasivatau pengalihan

bentuk mekanisme pertahanan ego.

2.5.Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011 : 122) yang dimaksud higeteslalah jawaban

sementara dari suatu penelitian yang bisa benar jdga salah tergantung

kesesuaian antara teori dengan kenyataan dandidkiaangan.

Adapun Hipotesis dalam penelitian adalah sebagdiuie
. Tidak terdapat pengaruh iklan layanan masydrakrhadap sikap
khalayak.

: Terdapat pengaruh iklan layanan masyarakaadap sikap khalayak.



BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1.Jenis Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuanfitatapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berdasarkan pada filasafda positivisme digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertersnoalisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mendiipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2016:8).

Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti berang#tati sejumlah teori, konsep,
hipotesis, asumsi sebelum melakukan pengumpulaa tgiangan. Setelah
mendapatkan sejumlah data yang diperlukan dari legsngan, maka peneliti
akan melakukan analisis data lapangan tersebutetandian hasilnya dicocokan
kembali dengan teori-teori, konsep, hipotesis, dammsi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Penelitian ini mengukur hubungan antara pengarlaim ilkayanan masyarakat
versi “Jangan Buru-buru” tentang perencanaan kapamkah, kapan hamil dan

pengaturan jarak kehamilan terhadap sikap khalayak.

36
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3.2.Kerangka Konsep
Gambar. 3.1
Kerangka Konseptual Penelitian
Variabel Bebas (x) Variabel Terikat (y)
Iklan Layanan Masyarakat g Sikap Khalayak

3.3.Defenisi Konsep

a. Komunikasi

Menurut Roger dan D. Lawrence Kincaid (1981) korkasi adalah
suatu proses dimana dua orang atau lebih membeattuk melakukan
pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yada gilirannya akan
tiba pada saling pengertian yang mendalam. (Cang@i#:22)
b. Komunikasi Massa

Komunikasi Massa menurut Joseph R. Dominick adsilettiu proses
dimana suatu organisasi yang kompleks dengan basaia atau lebih mesin
memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayakg ybesar,
heterogen dan tersebar (Nursih, 2014:15)
c. lklan Layanan Masyarakat

Iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan ajakaru atabauan
kepada masyarakat untuk melakukan atau tidak miedakisuatu tindakan
demi kepentingan umum melalui perubahan kebiasatu gerilaku

masyarakat yang tidak/kurang baik menjadi yandléhik (Pujiyanto,
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2013:8).
d. Khalayak

Khalayak adalah salah satu aktor dari proses kdmasniKarena itu
unsur khalayak tidak boleh diabaikan, sebab bdrhdaknya proses
komunikasi sangat ditentukan oleh khalayak (Cangd@r&0:157).
e. Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tuprtaari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. &&ad sikap tidak dapat
langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkarsidmasi terlebih dahulu dari

perilaku yang tertutup (Notoatmodjo, 2007:49).

3.4.Defenis Operasional

Sugiyono (2011:61) menjelaskan bahwa variabel pereladalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyekuakegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntlipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Tabel. 3.1
Tabel Operasinal
No Variabel Teoritis Variabel Operasional
1 | Variabel Bebas (> 1. Model iklar
Iklan Layanan Masyarakat * Figur iklan

2. Daya tarik pesan

* Penjelasan isi pesan
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* Penyajian isi pesan
3. lklan
* llustrasi/gambar

 Backsound

2 | Variabel Terikat (Y) 1. Kognitif
Sikap Khalayak 2. Afektif
3. Konaktif

a. Variabel Bebas X (Iklan Layanan Masyarakat) terdiuii:

1. Model iklan : Bentuk atau variasi dalam beriklan.
a. Figur Iklan . Artis atau tokoh terkenal yang dipilintuk
beriklan.
2. Daya tarik pesan : Makna yang tersirat atau kagauipesan

yang memiliki arti bagi khalayak yang
memiliki kecocokan dan manfaat dengan
sistem nilai yang berlakukan sehingga
menimbulkan reaksi bagi khalayak untuk
menyukai/tidak menyukai suatu iklan.

a. Penjelasan isi pesan : Penjabaran maksud dan tdguarklan.

b. Penyajian isi pesan : Merupakan cara mengemasnafir
tentang produk dalam iklan.

3. Iklan : Video dan audio dari iklan.

a. llustrasi/gambar . llustrasi adalah menampilkaorimfasi
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dengan keterampilan gambar tangan dan
penuangan daya imajinasi.

b. Backsound : Bunyi terhadap sesuatu yang ditangkap
oleh indera pendengar.

b. Variabel Terikat Y (Sikap Khalayak) terdiri dari :

1. Kognitif : Pengetahuan atau persepsi yang dimilik
seseorang.

2. Afektif : Perasaan, emosi terhadap objek.

3. Konakitif : Kesukaan atau kecenderungan seseorang

untuk mengambil tindakan tertentu atau

berperilaku tertentu terhadap objek.

3.5. Populasi dan Sampel
3.5.1. Populasi

Populasi merupakan objek dari penelitian. Populagalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneftuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Sedangkaenurut Arikunto
(2013:173) populasi adalah keseluruhan dari sulpekelitian. Jadi, yang
dimaksud dengan populasi adalah individu yang nmkimdifat yang sama
walaupun presentase kesamaan sedikit, atau dersganlain seluruh individu

yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dpé&nelitian ini adalah
mahasiswa/l semester Il 118 orang dan semesterll¥/ dtang jurusan limu
Komunikasi FISIP USU dengan jumlah total 235 orang.

3.5.2. Sampd

Bagian dari sebuah populasi adalah sampel. Sangadhta bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populgSugiyono, 2012:91). Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempsglgamua yang ada pada
populasi, misal karena keterbatasan dana, tenagavaltu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Berdasarkan populasi yang ada, maka untuk menghdan menentukan
ukuran sampel dari populasi, maka peneliti menggamaumus Taro Yamane.

Rumusnya yaitu :

N
T N(@@)? + 1
Keterangan
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
d = Nilai Presisi

Berdasarkan data yang ada, maka penelitian ini meka® sampel
sebanyak:

~ 235
" 2350002 + 1

~ 235
"= 235(001) + 1
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235
"= 235+ 1

235
"= 335

n = 70,14 = 70 (dibulatkan)

3.6.Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dilaku#i@ngan cara penelitian
ini, maka peneliti  mengumpulkan data melalui antketsioner.
Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan gatey efisien bila peneliti
tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu eaguagybisa diharapkan dari
responden (Iskandar, 2008:77). Pengumpulan dateltetr memberikan gambaran

bagaimana cara yang ditempuh peneliti untuk merikdapalata yang dibutuhkan.

3.7.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah pengalalata kuantitatif. Data
yang didapat dari survei lapangan selanjutnya tiEsadengan menggunakan
metode statistik dengan bantuan perangkat IunaklanDapenelitian ini
menggunakanStastistical Package for Social Scien¢8PSS) 20.0 untuk
mempercepat perhitungan. Penilaian yang dilakukbh gesponden adalah
menggunakan skalanterval Likert yang sudah dimodifikasi dimana respon
memilih empat jawaban yang tersedia. Penghilanglpaw di tengah berdasarkan
3 alasan yaitu :

1. Kategori ragu-ragu memiliki arti ganda, bisa dkati netral, setuju tidak,
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tidak setuju tidak.

2. Tersedianya jawaban yang ditengah menimbulkan kiscangan
menjawab ketengalténtral tendency effectterutama bagi mereka yang
ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya.

3. Maksud kategori jawaban SS-S-ST-STS adalah terutambak melihat

kecenderungan pendapat responden kearah setujaratatidak setuju.

Tabel. 3.2

Penilaian Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak SetujL 2
Sangat Tidak Setu 1

3.7.1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nil@ing dengan pel
dengan membandingkan nilaiishg dari hasil output Gorrected Item- Total
Correlation dengan tpes jika tiung l€bih besar dariidher maka butir pertanyaan
tersebut adalah valid, tetapi jikaidhg lebih kecil dari padahe maka butir
pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2009:45).

Uji validitas dilakukan pada masing-masing varialpgnelitian. Cara

mengukur konstruk yaitu mencari korelasi antara ingasiasing pertanyaan
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dengan skor total menggunakan rumus teknik kor@earson product moment

sebagai berikut:

o n(LXY) = (EX)EY)
X - (XXM E Y2 — (R Y2)}

Ixy = Menunjukkan indeks korelasi antara dua variabelngy
dikorelasikan
R = Koefisien validitas item yang dicari, dua iséel yang
dikorelasikan
X = Skor untuk pernyataan yang dipilih
Y = Skor total yang dipilih dari seluruh item
>X  =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
YY? = Jumlah kuadrat dalam skor ditribusi Y
N = Banyaknya responden
Dalam program SPSS digunak&earson Product Moment Correlation-
Bivariate dan membandingkan hasil &jearson Correlatiordengan ipe Kriteria
diterima atau tidaknya suatu data valid atau talm program SPSS :
a) Jika hiung > faeMaka item dinyatakan valid.
Jika hiwng < haniemaka item dinyatakan tidak valid.
3.7.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejaudma suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkarsbdéu alat pengukur dipakai
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lebih dari satu kali untuk mengukur gejala yang aatan hasil pengukuran yang
diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur tersebtiabel. Setiap alat pengukur
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan| h@esngukuran yang
konsisten. Cara mencari besaran angka reliabiigggan menggunakan metode
Cronbach’s AlphgSugiyono, 2016;52).
a. Instrumen dikatakan reliabel jik@uing> rabet
b. Instrumen dikatakan tidak reliabel jik@uhg< fabet

3.7.3. Uji Regres Linear Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua varialpeneliti
menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Sedesahafnalisis regresi linier
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjada pvariabeldependent
(variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkéa independentvariabel X)
yang diketahui. Dengan menggunakan analisis retingsi maka akan mengukur
perubahan variabel terikat berdasarkan perubahaaibeh bebas. Analisis regresi
linier dapat digunakan untuk mengetahui perubararmgg@uh yang akan terjadi
berdasarkan pengaruh yang ada pada periode wdbk®luseya. Rumus regresi
linier sederhana dalam penelitian ini, yaitu sebhgekut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y = Subjek variabel terikat

A = Konstanta

b = koefisien arah regresi variabel X

X = Iklan Politik
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e = nilai error
3.7.4. Uji Hipotesis
a. Ujit (secara parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dariakzl independen
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengeembandingkan nilai
t niungdengan nilai taper Uji ini dilakukan menggunakan uji t satu sisi gan
dapat dirumuskan sebgai berikut :

Ho : Tidak terdapat Pengaruh lklan Layanan Masyararhadap Sikap
Khalayak.
Ha ; Terdapat Pengaruh Pengaruh Iklan Layanan Malsyaterhadap Sikap
Khalayak.
Kaidah keputusannya
1. Apabila thiung> t abel maka Ho ditolak dan Ha diterima

2. Apabila thiwung< t taneimaka Ho diterima dan Ha ditolak

3.8.Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Universitas Sumaterardtdimana respondennya
adalah mahasiswal/i semester Il dan IV jurusan IKomunikasi Fakultas [Imu
Sosial dan llmu Politik. Dan waktu penelitian digiestkan dari bulan Januari

2018 sampai selesai.

3.9. Deskrips Ringkasan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian pemig antara iklan layanan
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masyarakat terhadap sikap khalayak. Hal ini dimdksno untuk menguiji
seberapa besar pengaruh antara iklan layanan ra&ayaterhadap sikap
khalayak. Objek penelitian yang digunakan dalanepgsn ini adalah mahasiswa
lImu Komunikasi Fakultas Illmu Sosial dan Ilmu P&litUSU. Peneliti
menggunakanProportionate Stratified Random Samplinmtuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian, rtexdihlah 70 responden yang
memenuhi kriteria dan dijadikan sampel dalam pé&aalini.

Setelah mengetahui responden yang dijadikan sapgah penelitian ini,
maka melalui laporan dari hasil kuesioner yang rdilgé dari 70 responden,
peneliti akan menghitung menggunakan bantuan progs®SS $Htatistical

Product and Service Solutiowgrsi 20.0.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan disajikan data-data yang telgerdleh dari hasil
penelitian di lapangan dalam bentuk angket/kuisioAdapun data yang menjadi
masukan utama dalam penelitian ini berasal darial@n responden atas
pernyataan-pernyataan yang penulis ajukan melalgket melalui uji validitas,
reliabilitas dan regresi linear sederhana untuk ggambarkan pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan teknik penarikan sampel peneliti, peénelengambil objek
penelitian pada mahasiswa/l semester Il dan IVsamullmu Komunikasi FISIP
USU. Semua responden di beri kuesioner, dimanapatdl4 pertanyaan dari 8
pertanyaan variabel bebas (X) dan 6 pertanyaark wattiebel terikat (Y). Setelah
dilakukan penelitian dilapangan melalui penyebakaisioner, maka diperoleh
data tentang keadaan menurut umur, dan jenis kelgamg di sajikan dalam
bentuk tabel. Data-data tersebut disajikan dalamtueanalisis data dengan
jumlah responden sebanyak 70 orang.

4.1.1 Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

1 Laki-Laki 23 32,86

48
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Perempuan

47

67.14

Jumlah

70

100

Sumber: Hasil Pengolah Data Kuesioner, Februai@201

Sesuai dengan tabel di atas diperoleh persentasggte adalah responden

yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak riihgo atau (67,14%),

sementara responden laki-laki sebanyak 23 orang(82a86%).

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 17 — 20 tahun 61 87,14
2 21 — 24 tahun 9 12,86
Jumlah 70 100

Sumber: Hasil Pengolah Data Kuesioner, Februai®201
Dari segi usia, yang menjadi mayoritas adalah pasponden dengan rentang
usia 17 — 20 tahun dengan total jumlah respondbans@k 61 orang (87,14%)
dan rentang usia 21 — 24 tahun dengan jumlah regposebanyak 9 orang
(12,86%).
4.1.2. Analisis Data Tiap Variabel
Dalam menganalisis, peneliti menggunakan singksehagai berikut :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

a. Analisis Variabel X lklan Layanan Masyarakat
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Dalam penelitian ini, variabel iklan layanan masgat akan dinilai

dari masing-masing indikator.

Tabel 4.3
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Bahasa Yangi@unakan Untuk

Penyampaian Pesan Pada lklan Mudah Dimengerti

No. Jawaban Frekuensi Presentase (%)
1 Sangat Setuju 63 90
2 Setuju 7 10
3 Tidak Setuju - -
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 1

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
sangat setuju 63 responden (90%) dan yang menyatséju 7 responden
(10%). Dapat dikatakan umumnya responden menyats&agat setuju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahelsalsa yang digunakan untuk
penyampaian pesan pada iklan ini mudah dimengéia dilihat dari hasil

presentasenya, maka indikator ini dinilai sang#.ba

Tabel 4.4
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Cara Penyampan Pesan Pada

Iklan Sudah Mengenai Inti Dan Tidak Membosankan

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 54 77,14
2 Setuju 16 22,86
3 Tidak Setuju - -
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4 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 2

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondey ynenyatakan
sangat setuju 54 responden (77,14%) dan yang nekaratetuju 16 responden
(22,86%). Dapat dikatakan umumnya responden mekgmtesangat setuju
terhadap pernyataan yang diajukan pada indikaiobahwa cara penyampaian
pesan pada iklan sudah mengenai inti dan tidak rosamian. Jika dilihat dari

hasil presentasenya, maka indikator ini dinilaigsdrbaik.

Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Ditekankanny#@rgument Pesan
“Dua Anak Lebih Baik” Diakhir Iklan Menarik Perhati an

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 58 82,86
2 Setuju 9 12,86
3 Tidak Setuju 3 4,28
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 3

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondey ynenyatakan
sangat setuju 58 responden (82,86%), 9 respond:86h) menyatakan setuju
dan 3 responden (4,28%) menyatakan tidak setujpaDdikatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap psanygtng diajukan pada

indikator ini bahwa ditekankannyagumentpesan “Dua Anak Lebih Baik” di
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akhir iklan menarik perhatian responden. Jika dtlidari hasil presentasenya,

maka indikator ini dinilai sangat baik.

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pasangan Moti¥ang

Ditampilkan Dalam Iklan Menarik Perhatian

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 53 75,72
2 Setuju 14 20
3 Tidak Setuju 3 4,28
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 4

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
sangat setuju 53 responden (75,72%), 14 respor@&n) (menyatakan setuju dan
3 responden (4,28%) menyatakan tidak setuju. Dajieatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap paanygbng diajukan pada
indikator ini bahwa pasangan model yang ditampilldatam iklan menarik
perhatian responden. Jika dilihat dari hasil pressEmya, maka indikator ini

dinilai sangat baik.

Tabel 4.7
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pasangan Mot¥ang

Ditampilkan Dalam Iklan Dapat Memperagakan Pesan Ikan Dengan Tepat

No. Jawaban Frekuensi Presentase

1 Sangat Setuju 53 75,72
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2 Setuju 17 24,28
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 5

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
sangat setuju 53 responden (75,72%), dan 17 respofi#,28%) menyatakan
setuju. Dapat dikatakan umumnya responden menyatsdagat setuju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahvesapgan model yang
ditampilkan dalam iklan dapat memperagakan pestmn idengan tepat. Jika

dilihat dari hasil presentasenya, maka indikatodinilai sangat baik.

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden Terhadafsetting dan Foto Yang
Ditampilkan Dalam Iklan Sudah Menggambarkan Keluarga Kecil Bahagia

dan Sejahtera

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 52 74,28
2 Setuju 18 25,72
3 Tidak Setuju - -
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 6

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondey ynenyatakan
sangat setuju 52 responden (74,72%), dan 18 respoith,72%) menyatakan
setuju. Dapat dikatakan umumnya responden menyatsdagat setuju terhadap

pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahsedting dan foto yang
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ditampilkan dalam iklan sudah menggambarkan kebuskgcil bahagia dan
sejahtera. Jika dilihat dari hasil presentasenyakanindikator ini dinilai sangat

baik.

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Musik Yang BHajikan Pada Iklan

Sudah Sesuai

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 56 80
2 Setuju 14 20
3 Tidak Setuju - -
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 7

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
sangat setuju 56 responden (80%), dan 14 respo2@8n) menyatakan setuju.
Dapat dikatakan umumnya responden menyatakan sasefaju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahwssiknyang disajikan pada
iklan sudah sesuai. Jika dilihat dari hasil pressgrtya, maka indikator ini dinilai

sangat baik.

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Suara Model ahg Disajikan Pada
Iklan Sudah Jelas

No. Jawaban Frekuensi Presentase

1 Sangat Setuju 60 85,72
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2 Setuju 10 14,28
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 8

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
sangat setuju 60 responden (85,72%), dan 10 respofid},28%) menyatakan
setuju. Dapat dikatakan umumnya responden menyatsdagat setuju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahuara model yang disajikan
pada iklan sudah jelas. Jika dilihat dari hasilspreaasenya, maka indikator ini

dinilai sangat baik.

b. Analisis Variabel Y Sikap Khalayak
Dalam penelitian ini, variabel sikap akan dinilaarid masing-masing
indikator.

Tabel 4.11
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Tahu Pentingra Merencanakan

Perkawinan, Kehamilan Dan Pengaturan Jarak Kelahirax Di Usia Ideal

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 56 80
2 Setuju 14 20
3 Tidak Setuju - -
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 9

sangat setuju 56 responden (80%), dan 14 respa2@8n) menyatakan setuju.

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondery ynenyatakan
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Dapat dikatakan umumnya responden menyatakan sasefaju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahegponden tahu pentingnya
merencanakan perkawinan, kehamilan dan pengatanak kelahiran di usia

ideal. Jika dilihat dari hasil presentasenya, mad#gator ini dinilai sangat baik.

Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Tahu Dengan Empunyai 2 Anak

Dapat Membentuk Keluarga Kecil Bahagia Dan Sejahteat

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 46 65,72
2 Setuju 22 31,42
3 Tidak Setuju 2 2,86
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 10

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondey ynenyatakan
sangat setuju 46 responden (65,72%), 22 resporgde#200) menyatakan setuju
dan 2 responden (2,86%) menyatakan tidak setujpaDdikatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap paanygbng diajukan pada
indikator ini bahwa responden tahu dengan mempudyaiak dapat membentuk
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Jika dilitzat hasil presentasenya, maka

indikator ini dinilai sangat baik.
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Tabel 4.13
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Setuju Pentgnya Merencanakan

Perkawinan, Kehamilan Dan Pengaturan Jarak Kelahirax Di Usia Ideal

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 56 80
2 Setuju 14 20
3 Tidak Setuju - -
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 11

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondeg yaenyatakan
sangat setuju 56 responden (80%), dan 14 respg2@8n) menyatakan setuju.
Dapat dikatakan umumnya responden menyatakan sasefaju terhadap
pernyataan yang diajukan pada indikator ini bahesponden setuju pentingnya
merencanakan perkawinan, kehamilan dan pengatawak jkelahiran di usia

ideal. Jika dilihat dari hasil presentasenya, mad#iator ini dinilai sangat baik.

Tabel 4.14
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Setuju Dengallempunyai 2 Anak

Dapat Menbentuk Keluarga Kecil Bahagia Dan Sejahtea

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 43 61,42
2 Setuju 21 30
3 Tidak Setuju 6 8.58
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 12
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Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondeg yaenyatakan
sangat setuju 43 responden (61,42%), 21 respor3®8a) (menyatakan setuju dan
6 responden (8,58%) menyatakan tidak setuju. Dajatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap paanygbng diajukan pada
indikator ini bahwa responden setuju dengan memgiuhyanak dapat menbentuk
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Jika dilitzat hasil presentasenya, maka

indikator ini dinilai sangat baik.

Tabel 4.15
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Akan Merencaakan Perkawinan,

Kehamilan Dan Pengaturan Jarak Kelahiran Di Usia Iceal

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 52 74,29
2 Setuju 17 24,29
3 Tidak Setuju 1 1,42
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 13

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondeg yaenyatakan
sangat setuju 52 responden (74,29%), 17 respordde®906) menyatakan setuju
dan 1 responden (1,42%) menyatakan tidak setujpaDdikatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap paanygbng diajukan pada
indikator ini bahwa responden akan merencanakakapéman, kehamilan dan
pengaturan jarak kelahiran di usia ideal. Jikahdilidari hasil presentasenya,

maka indikator ini dinilai sangat baik.
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Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Akan Mempunya2 Anak Agar

Dapat Membentuk Keluarga Kecil Bahagia Dan Sejahtea

No. Jawaban Frekuensi Presentase
1 Sangat Setuju 32 45,72
2 Setuju 23 32,86
3 Tidak Setuju 15 21,42
4 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 70 100

Sumber: Angket Pernyataan No. 14

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 70 respondeg yaenyatakan
sangat setuju 32 responden (45,72%), 23 respor@&8600) menyatakan setuju
dan 15 responden (21,42%) menyatakan tidak sdDgpat dikatakan umumnya
responden menyatakan sangat setuju terhadap paanygbng diajukan pada
indikator ini bahwa responden akan mempunyai 2 agdt dapat membentuk
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Jika dilitzat hasil presentasenya, maka

indikator ini dinilai sangat baik.

4.1.3 Uiji Validitas

Table 4.17
Hasil Uji Validitas Iklan Layanan Masyarakat (X)
No Rtavel (N=70), Taraf
Rhitung Keterangan
Pernyataan Signifikan 5%
1 0,35¢ 0,23t Valid

2 0,45: 0,23¢ Valid
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3 0,578 0,235 Valid
4 0,308 0,235 Valid
5 0,276 0,235 Valid
6 0,476 0,235 Valid
7 0,379 0,235 Valid
8 0,36¢ 0,23t Valid
Sumber : SPSS Output 20.0
Table 4.18

Hasil Uji Validitas Sikap Khalayak (Y)
No Rtabel (N=70), Taraf

Rhitung Keterangan

pertanyaan Signifikan 5%

1 0,409 0,235 Valid
2 0,361 0,235 Valid
3 0,499 0,235 Valid
4 0,596 0,235 Valid
5 0,522 0,23t Valid
6 0,391 0,23t Valid

Sumber : SPSS Output 20.0

Berdasarkan tabel di atas,

maka dapat dilihat badehauh item pertanyaan

untuk seluruh variabel lklan Layanan Masyarakat @3n variabel Sikap

Khalayak (Y) dinyatakan valid. Metode ini dikatakealid karena Iklan Layanan

Masyarakat (X) dan Sikap Khalayak (Y) memiliki milai.ng (Correction Item-

Total Corelation > rapeiSebesar 0,235.
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4.1.4 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyatgamg dinyatakan valid.
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jgw@aban terhadap pernyataan
selalu konsisten.

Koefisien reliabilitasinstrumentdimaksudkan untuk melihat konsistensi
jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan olelsponden. Adapun alat
analisisnya menggunakan metode belah dpit (halff dengan mengkorelasikan
total skor ganjil lawan genap, selanjutnya dihituetiabilitasnya menggunakan
rumus ‘Alpha Crobach” Perhitungan dilakukan dengan dibantu program SPSS

20.0. adapun reliabilitas untung masing-masing avei disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 4.19
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach's | Ripel(N=70), Taraf | Keterangan
Alpha (a) Signifikan 5%
1 Iklan Layanan 0,250 0,235 Reliabel
Masyarakat (X)
2 | Sikap Khalayak 0,250 0,235 Reliabel
(Y)

Sumber : Hasil Output SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas dilakukarhadap item pernyataan
yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakarabell atau handal jika jawaban
terhadap pernyataan selalu konsisten. Jadi koefiméabilitas variabel Iklan

Layanan Masyarakat adalah sebesar 0,250 dan ViaG#sp Khalayak adalah
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sebesar 0,250 dinyatakan reliabel karena lebihrlmksa nilai kapel Yaitu sebesar
0,235.

4.1.5 Uji Regresi Linear Sederhana

Uji yang digunakan dalam analisis data penelitisinadalah uji regresi

linear sederhana. Pengujian ini dilakukan untukilm¢lpengaruh suatu variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dEp®n Dengan kata lain,
pengujian ini dilakukan untuk melihat ada ataukida pengaruh lklan Layanan
Masyarakat BKKBN versi “Jangan Buru-Buru” di Telsvdalam Mempengaruhi

Sikap Khalayak.

Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana lklan Layanan Mayarakat Terhadap

Sikap Khalayak

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,171 4,140 5,839 ,000
1 Iklan Layanan
-,082 ,136 -,073 -,601 ,550
Masyarakat

a. Dependent Variable: Sikap Khalayak
Sumber : Hasil Output SPSS 20.0

Dari hasil tersebut didapatkan:

Y=a+bX+e

Hasil persamaan regresi linear sederhana diatdshada

a. Nilai konstanta 24,171 mempunyai arti bahwa padat sariabel —

variabel bebas yaitu faktor iklan layanan masydrdka sikap
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khalayak bernilai 0 maka y bernilai 24,171.

b. b (koefisien regresi variabel X) = -0,082, nilai rhenunjukkan
memiliki tanda koefisien regresi yang negatif, i@l menunjukkan
bahwa tidak adanya pengaruh searah antara variklbel layanan
masyarakat (X) dengan variabel sikap khalayak (#hgy artinya
adalah apabila terjadi penurunan pada variabelniklayanan

masyarakat (X), maka sikap khalayak (Y) akan mergapenurunan

senilai -0,082.
4.1.6 Uji Hipotesis
Tabel 4.21
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 24,171 4,140 5,839 ,000
1 Iklan Layanan
-,082 136 -073|  -601 550
Masyarakat

a. Dependent Variable: Sikap Khalayak
Sumber : Hasil Output SPSS 20.0

Untuk mencari nilaigpe digunakan rumus:

ttabelz t (8/2; n'k'l)

=1 (0,05/2; 70-2-1)

=1 (0,025;67)

= 1,998 (hasil dilihat melalui distribusi nilaig)

Maka hasil dari uji t adalah sebagai berikut :
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1. Apabila thiung> t abel maka Ho ditolak dan Ha diterima
2. Apabila thiung< t tanermaka Ho diterima dan Ha ditolak
1. Hasil pengujian hipotesis Ho
Dapat disimpulkan bahwa hasil uji t menunjukkanvealido diterima. Hal
ini terlihat dimanaung -0,601 < e 1,998. Sedangkan untuk membuktikan
Ha nilai thiung> 1 tavel.
2. Hasil pengujian hipotesis Ha
Hasil uji t menunjukkan bahwa Ha ditolak. Dimanguhg -0,601 < tiapel
1,998. Ini menyatakan tidak terdapat pengaruh iKeyanan masyarakat

terhadap sikap khalayak.

4.2Pembahasan

Setelah melalui tahapan analisis data yang dilkajudengan uji hipotesis
menggunakan program SPSS 20.0, hasil penelitian unpgtkan bahwa
keseluruhan Ho: tidak terdapat pengaruh Iklan hapaMasyarakat terhadap
Sikap Khalayak.

Berdasarkan hasil uji analisi kedua variabel, dagiperoleh bahwa lklan
Layanan Masyarakat tentang perencanaan kapan rhenkiegpan hamil dan
pengaturan jarak kehamilan memiliki hasil nilai aggterhadap variabel Sikap
Khalayak. Dari hasil uji regresi linear sederharang telah dilakukan, iklan
layanan masyarakat memiliki nilai yang negatif selfp sikap khalayak, yang
berarti bahwa iklan layanan masyarakat tentangnparean kapan menikah,

kapan hamil dan pengaturan jarak kehamilan tidakpemgaruhi sikap khalayak.
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Dari uraian atas dapat disimpulkan bahwa pesan yhsgmpaikan iklan
layanan masyarakat tentang perencanaan kapan rherkiegpan hamil dan
pengaturan jarak kehamilan ini belum berhasil, tdak mampu meningkatkan
pengetahuan khalayak .

Jika dilihat dari masing-masing indikator sebagimwaban responden
memiliki nilai yang positif sehingga iklan layanamasyarakat ini memiliki arti
yang bagus, hanya saja iklan layanan masyarakttak mampu mempengaruhi
sikap khalayak untuk mengikuti program yang telaltetapkan. Dapat
disimpulkan bahwa iklan layanan masyarakat ini kKidaukup mampu
mempengaruhi ataupun tidak berpengaruh secarafikagniterhadap sikap

khalayak.



BABV

PENUTUP

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakanaka dapat

dikemukakan beberapa simpulan, sebagai berikut:

1.

Iklan layanan masyarakat BKKBN versi “Jangan Buml tentang
perencanaan kapan menikah, kapan hamil dan peaggamk kehamilan
di usia ideal secara efektif tidak mempengaruhaikhalayak, artinya
iklan ini masih belum mampu menyampaikan isi pegang menarik
perhatian khalayak secara khusus.

Secara kognitif, afektif dan konaktif yang merupakedikator dari
variabel Y responden menyatakan sikap yang tidgdetsjaruh terhadap
iklan layanan masyarakat BKKBN versi “Jangan Bumiel) tentang
perencanaan kapan menikah, kapan hamil dan peaggamk kehamilan
di usia ideal. Hal ini dibuktikan pada hasil ujpbtesis yang menunjukan
nilai negatif terhadap hasil uji.

Secara keseluruhan iklan layanan masyarakat BKKEXsiv“Jangan
Buru-buru” tentang perencanaan kapan menikah, kalpamil dan
pengaturan jarak kehamilan di usia idel menunjukambbungan yang
sangat tidak kuat antara pengaruh iklan layanaryanakat terhadap sikap

khalayak.

66
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5.2.Saran

1. Iklan layanan masyarakat BKKBN versi “Jangan Buml) tentang
perencanaan kapan menikah, kapan hamil dan peaggamk kehamilan
diusia ideal merupakan bagian dari alat komunikadsgndaknya
ditingkatkan penyajiannya, dengan catatan harus ahami sungguh-
sungguh penggunaan model iklan untuk beragam sasdnaayak, isi
pesan iklan, dan umpan balik

2. Adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan mabaai khususnya dalam
bidang ilmu komunikasi dapat melanjutkan penelitijenis dengan sudut
pandang yang berbeda dan mendapatkan kesimpulgnaf@an memperkaya
khasanah penelitian di bidang ilmu komunikasi kisnga penelitian

mengenai iklan layanan masyarakat.
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